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Kata Kunci : Alat Peraga Pohon Mind Mapping

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
antara guru dengan peserta didik di mana keduanya memiliki hubungan
yang sangat erat, Media pembelajaran merupakan salah satu kunci
sukses pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas, Pada saat peneliti
ingin melakukan penelitian tindakan kelas terjadilah wabah COVID-19,
oleh karena itu peneliti mengambil inisiatif untuk tidak melakukan
penelitian lapangan melainkan membuat suatu media untuk membantu
pendidik menjelaskan suatu materi ajar agar lebih mudah dipahami
siswa yaitu media Mind Mapping. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah membuat alat peraga, media berupa pohon Mind Mapping untuk
memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi ajar. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian pengembangan (R&D) dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu dengan studi
kepustakaan, teknik observasi, teknik analisis data. Penelitian ini
menciptakan produk yaitu alat peraga pohon Mind Mapping yang dapat
dibongkar pasang agar memudahkan saat mengunakan alat peraga
tersebut. Langkah-langkah dalam pembuatan alat peraga pohon Mind
Mapping yaitu diawali dengan menyiapkan segala alat dan bahan,
merangkai ranting kering membentuk sebatang pohon dengan
melekatkan pada papan serta melubangi setiap dahan atau ranting-
ranting pohon tersebut, memasukan baut pada lobangan ranting dan
menempelkan daun pada setiap ranting-ranting dengan menggunakan
paku dan di warnai.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan antara guru dengan peseta didik di mana keduanya memiliki
hubungan yang sangat erat. Dalam proses belajar dan mengajar guru
berperan sebagai fasilitator yang mentransfer segenap pengetahuan atau
materi-materi kepada peserta didik, sedangkan peserta didik itu sendiri
merupakan objek dari sasaran pembelajaran yang menerima
pengetahuan atau materi-materi yang ditransfer oleh guru.

Pada Desember 2019, kasus pneumonia misterius pertama kali
dilaporkan di Wuhan, Provinsi Hubei. sumber penularan ini masih
belum diketahi pasti, tapi kasus pertama dikaitkan dengan pasar ikan di
Wuhan.! COVID-19 pertama dilapoRkan di Indonesia pada tanggal 2
Maret 2020 sejumlah dua kasus.” Beberapa laporan kasus menunjukkan
dugaan penularan dari karier asimtomatis, namun mekanisme pastinya
belum diketahui. kasus-kasus yang terkait transmisi dari karier
asimtomatis umumnya memiliki riwayat kontak erat dengan pasien

COVID-19, virus dapat dideteksi di gagang pintu, dudukan toilet,

' Adityo Susilo, dkk, Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Lietratur Kini,
(Jurnal Penyakit Dalam Indonesia, Vol. 7, No. 1, 2020), hal. 45. Diakses tanggal 23 Juli
2020. Dari situs: http://jurnalpenyakitdalam.ui.ac.id

? Adityo Susilo, dkk, Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Lietratur Kini,
(Jurnal Penyakit Dalam Indonesia, Vol. 7, No. 1, 2020), hal. 46. Diakses tanggal 23 Juli
2020. Dari situs: http://jurnalpenyakitdalam.ui.ac.id


http://jurnalpenyakitdalam.ui.ac.id/
http://jurnalpenyakitdalam.ui.ac.id/
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tombol lampu, jendela, lemari hingga kipas ventilasi, namun tidak pada
sampel udara.?

Bagi yang terkena COVID-19 harus dikarantina baik yang
positif maupun yang negatif, COVID-19 mengakibatkan seluruh warga
Indonesia harus mengikuti protokol kesehatan seperti jaga jarak, pakai
masker dan menggunakan anti bakteri dan juga berdampak pada anak-
anak di sekolah yang menyebabkan mereka harus melakukan kegiatan
belajar atau sekolah secara daring di rumah, bukan hanya sekolah baik
pekerja PNS maupun yang bukan PNS juga harus melakukan kegiatan
secara daring di rumah.

Pada saat peneliti ingin melakukan penelitian tindakan kelas
terjadilah wabah COVID-19, oleh karena itu peneliti mengambil
inisiatif untuk tidak melakukan penelitian lapangan melainkan membuat
suatu media untuk membantu pendidik menjelaskan suatu materi ajar
agar lebih mudah dipahami siswa yaitu media Mind Mapping.

Media pembelajaran merupakan salah satu kunci sukses
pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas. Menurut Dhey dan
Branch menyatakan bahwa media yang digunakan oleh guru dalam
menciptakan pengalaman pembelajaran yang berkualitas memiliki
pengaruh secara langsung pada prestasi akademik. Penggunaan media
merupakan alat bantu yang digunakan dalam proses belajar mengajar
sehingga proses komunikasi dan interaksi akan lebih menarik.

Pembelajaran  tematik yang sifat pembelajarannya  dengan

* Adityo Susilo, dkk, Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Lietratur Kini,
(Jurnal Penyakit Dalam Indonesia, Vol. 7, No. 1, 2020), hal. 47. Diakses tanggal 23 Juli
2020. Dari situs: http://jurnalpenyakitdalam.ui.ac.id


http://jurnalpenyakitdalam.ui.ac.id/

mengintegrasikan berbagai mata pelajaran akan lebih bermakna apabila

diajarkan dengan menggunakan media berbasis mind mapping.*

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
merumuskan masalah mengenai “Pengembangan Media Pohon Mind

Mapping” yaitu bagaimana pembuatan serta penggunaannya.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah serta rumusan masalah
yang telah di sampaikan diatas, maka yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memudahkan pendidik dalam menyampaikan

materi ajar.

D. Manfaan Penelitian

Manfaat secara teoritis: Dapat memperluas konsep-konsep
ilmu pengetahuan dari penelitian sesuai dengan bidang ilmu pendidikan
guru madrasah ibtidaiyah dalam suatu penelitian yang dilakukan serta

pengembangkan ilmu pengetahuan di bidang media pendidikan.

E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam penulisan dalam
penggunaan istila-istilah dalam karya tulis ini, maka perlu penulis
memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam
judul karya tulis ini. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah
sebagai berikut:

* Dimas qondias,dkk. Pengembangan Media Pembelajaran Tematik Berbasis
Mind Maping SD Kabupaten Ngada Flores, (Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 5, No. 2,
Oktober 2016), hal. 177. Diakses tanggal 27 Agustus 2020. Dari situs:
https://ejournal.undiksha.ac.id


https://ejournal.undiksha.ac.id/
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1. Alat Peraga: Alat peraga adalah semua atau segala sesuatu
yang bisa digunakan dan dapat dimanfaatkan untuk
menjelaskan konsep-konsep pembelajaran dari materi yang
bersifat abstrak atau kurang jelas menjadi nyata dan jelas
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian serta
minat para siswa yang menjurus kearah terjadinya proses
belajar mengajar.’

2. Pohon Mind Mapping: Pohon Mind Mapping adalah sebuah
alat peraga yang sengaja penulis rancang untuk memudahkan

pendidik dan pesertadidik dalam proses belajar mengajar.

> Dwija Utama, Jurnal Pendidikan, (Media Pengembangan Pendidik, ISSN:
1979-9098. 2008), hal. 139. Diakses tanggal 23 juli 2020. Dari situs:
https://books.google.co.id



BABII
LANDASAN TEORI

A. Alat Peraga Mind Mapping
1. Alat Peraga

Alat peraga merupaakan bagian dari media. Kata media berasal
dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara,
atau pengantar. Alat peraga pembelajaran adalah semua benda dan
sarana yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran agar dapat
memperjelas dan mempermudah peserta didik dalam memahami materi
pelajaran.Sedangkan menurut Gumawam mendefinisikan alat peraga
pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan oleh guru pada saat
mengajar untuk memperjelas materi pelajaran dan mencegah verbalisme
pada siswa. Menurut Sujana alat peraga adalah alat yang digunakan
guru untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang disampaikan
kepada siswa dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa.’

Alat peraga adalah semua atau segala sesuatua yang bisa
digunakan dan dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan konsep-konsep
pembelajaran dari materi yang bersifat abstrak atau kurang jelas menjadi
nyata dan jelas sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian
serta minat para siswa yang menjurus kearah terjadinya proses belajar

. 7
mengajar.

® Juwairiah, Alat Peraga dan Media Pembelajaran Kimia, (Alat Peraga dan
Media, Volume IV. Nomor 1. Januari-Juni 2013), hal. 6. Diakses tanggal 23 Juli 2020.
Dari situs: http://ejournal.bbg.ac.id

" Dwija Utama, Jurnal Pendidikan, (Media Pengembangan Pendidik, ISSN:
1979-9098. 2008), hal. 139. Diakses tanggal 23 juli 2020. Dari situs:
https://books.google.co.id



Menurut Arsyad mengatakan bahwa media adalah segala
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi, sedangkan pengertian alat peraga adalah alat bantu yang
digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar agar proses belajar
siswa lebih efektif dan efisien, sedangkan menurut Hamalik
mengemukakan bahwa dengan memanfaatkan media pengajaran atau
alat peraga dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, serta dapat memotivasi dan merangsang belajar
siswa, bahkan dapat membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa.®

2. Jenis-jenis Alat Peraga

Alat peraga terdiri dari berbagai jenis, dari bentuk yang paling
sederhana sampai bentuk yang modern,seperti alat-alat elektronik.
Menurut Cece Wijaya,dkk mengatakan bahwa alat peraga dapat
digolongkan dalam beberapa bagian yaitu: Gambar, Sketsa, bagan yang
diproyeksikan dengan Opaque Projector, diagram, bagan, benda asli,
model, barang contoh atau spesimen, alat tiruan sederhana atau Mock-
Up, diorama, pameran.’

3. Fungsi Alat Peraga
Agar siswa lebih mudah dalam memahami konsep ajar maka

diperlu diperkenalkan conto-contoh yang kongkret, salah satu cara yang

¥ Dedy Hamdani,dkk. Pengaruh Model Pembelajaran Generatif dengan
Menggunakan Alat Peraga Terhadap Pemahaman Konsep Cahaya Kelas Viii di SMP
Negeri 7 Kota Bengkul, (Jurnal Exacta, Vol. X No. 1 Juni 2012), hal. 82. Diakses pada
tanggal 27 Agustus 2020. Dari situs: http://repository.unib.ac.id

° Juwairiah, Alat Peraga dan Media Pembelajaran Kimia, (Alat Peraga dan
Media, Volume IV. Nomor 1. Januari-Juni 2013), hal. 7. Diakses tanggal 23 Juli 2020.
Dari situs: http://ejournal.bbg.ac.id


http://repository.unib.ac.id/

tepat untuk mehujutkan hal ini maka diperlukan alat bantu pembelajaran
atau yang sering disebut alat peraga. Menurut Nana Sudjana fungsi alat
peraga adalah sebagai berikut:

a. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar
bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi mempunya
fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk mehujutkan
situasi belajar mengajar yang efektif.

b. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral
dengan tujuan dan isi pembelajaran.

c. Alat peraga dalam pembelajaran bukan semata-mata
hiburan/alat pelengkap

d. Alat peraga dalam pembelajaran lebih diutamakan untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu
siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan guru.'®

4. Pengertian Mind Mapping
Mind Mapping (Peta Pikiran) adalah yang dikembangkan
oleh Tony Buzana, kepala Brain Foundation. Peta pikiran adalah
mencatat kreatif yang memudahkan kita mengingat banyak informasi.
Setelah selesai, catatan yang dibuat membentuk sebuah pola gagasan
yang saling berkaitan, dengan topik utama di tengah, sementara
subtopik dan perincian menjadi cabang-cabangnya.'' Mind Map

adalah bentuk visual alias gambar, sehinggamudah untuk dilihat,

' Juwairiah, Alat Peraga dan Media Pembelajaran Kimia, (Alat Peraga dan
Media, Volume IV. Nomor 1. Januari-Juni 2013), hal. 7. Diakses tanggal 23 Juli 2020.
Dari situs: http://ejournal.bbg.ac.id

" Ahamad Munjin Nasih Dan Lilik Nur Kholidah, Metode Dan Teknik
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009 ), hal. 110-
111



dibayangkan, ditelusuri, dibagikan kepada orang lain,dipresentasikan
dan didiskusikan bersama. '

Media pembelajaran merupakan salah satu kunci sukses
pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas. Menurut Dhey dan
Branch menyatakan bahwa media yang digunakan oleh guru dalam
menciptakan pengalaman pembelajaran yang berkualitas memiliki
pengaruh secara langsung pada prestasi akademik. Penggunaan media
merupakan alat bantu yang digunakan dalam proses belajar mengajar
sehingga proses komunikasi dan interaksi akan lebih menarik.
Pembelajaran  tematik yang  sifat pembelajarannya  dengan
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran akan lebih bermakna apabila
diajarkan dengan menggunakan media berbasis mind mapping."

Alat peraga yang penulis buat ini merupakan alat tiruan
sederhana yaitu alat peraga Mind Mapping yang berbentuk rangkaian
pohon, dimana setiap cabang, ranting dan juga daun akan sangat
berfungsi untuk penggnaan alat peraga ini. Alat peraga pohon Mind
Mapping ini memiliki warna yang berbeda-beda setiap ranting beserta
daunnya dan yang paling menariknya alat peraga ini dapat digunakan

untuk semua materi ajar atau mata pelajaran.

12 Suntato Windura, Mind Map untuk Siswa, Guru, dan Orang Tua, (Jakarta:PT
Elex Media Komputindo, 2013), hal. 16

" Dimas qondias,dkk. Pengembangan Media Pembelajaran Tematik Berbasis
Mind Maping SD Kabupaten Ngada Flores, (Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 5, No. 2,
Oktober 2016), hal. 177. Diakses tanggal 27 Agustus 2020. Dari situs:
https://ejournal.undiksha.ac.id/


https://ejournal.undiksha.ac.id/

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut
terdapat beberapa kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah,
data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini
didasarkan pada ciri-ciri keilmuwan yang rasional, empiris dan
sistematis. Arti kata rasional adalah kegiatan penelitian itu dilakukan
dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran
manusia, kata empiris berarti cara-cara yang dilakukan untuk dapat
diamati oleh pancaindera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati
dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses
yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah
yang bersifat logis."*
B. Pendekatan/Jenis Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
Research and Development (R&D) atau disebut juga dengan penelitian
pengembangan R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan rancangan produk, mengembangkan dan menciptakan
produk baru serta menguji keefektifan suatu produk. R&D merupakan

suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk

' Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif Dan R dan D, (
Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 2.



10

baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat

dipertanggung jawabkan. "’

C. Lokasi Penelitian

Proses berlangsungnya penelitian ini yang berupa media
dilakukan di Dusun Lambateung, Kajhu, Kec baitussalam, Kab Aceh
Besar yaitu di rumah penulis sendiri dikarenakan adanya wabah

COVID-19 yang membuat kita tidak bisa berkegiatan diluar rumah.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk dapat memperoleh data dalam penelitian ini, maka
peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu:
1. Studi kepustakaan
Menurut Sukardi bahwa “isi dari studi kepustakaan dapat
berbentuk kajian teoritis yang pembahasannya difokuskan pada
informasi sekitar permasalahan penelitian yang hendak dipecahkan
melalui penelitian”. Studi ini dilakukan oleh penulis untuk
mendapatkan data secara teori dengan mengkaji buku-buku, karya
ilmiah, dan jurnal-jurnal yang terkait dengan media Mind

Mapping.16

2. Teknik observasi
Menurut Sugiyono “Observasi sebagai teknik pengumpulan
data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau
"% Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Bandung:
Alfabeta, 2017), hal. 26

' Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya,
(Jakarta: PT Bumu Aksara, 2013), hal.38
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wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang,
maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek
alam yang lain. !’
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi atau
pengamatan terhadap berbagai jurnal dan buku tentang media Mind

Mapping serta cara pembuatannya media/alat peraga itu sendiri.

E. Teknik Analisis Data

Menurut Suryabrata, “Analisis data dilakukan pada saat setelah
data dari pengerjaannya dan teori terkumpul dari seluruh penelitian yang
telah dikumpulkan kemudian diolah dengan menggunakan analisis
data”.'®

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini yaitu melalalui
validasi tim ahli dengan menggunakan rumus persentase. Skor penilaian
yang digunakan yaitu: (1) sangat layak, (2) layak, (3) kurang layak, (4)
tidak layak, (5) sangat tidak layak.'® Persentase hasil validasi dapat

dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

Pl - el
e e 3 L D (S )

Hasil perhitungan digunakan untuk menentukan kesimpulan

atau kategori kelayakan media sesuai dengan aspek-aspek yang diteliti,

berikut klasifikasi kelayakan yang dibagi rata sesuai dengan 5 kategori

' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D. (Bandung: Alfabet, 2014), hal. 145

'8 Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta:PT. Raja Garfindo Persada,
2006), hal. 40

' Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (jakarta: Bumi
Aksara:2014), h.35
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pada skala likert. Pembagian rentang kategori kelayakan media dapat
dilihat pada tabel 3.4 berikut:
Tabel 3.1 Kriteria kelayakan dan revisi produk

No Presentase (%) Kualifikasi Keterangan
1 81- 100 Sangat Layak Tidak Revisi/Layak
2 61 —80 Layak Tidak Revisi/Layak
3 41 -60 Cukup Layak Revisi/Tidak Layak
4 21 —-40 Kurang Layak Revisi/Tidak Layak
5 <21 Sangatll idlk Revisi/Tidak Layak
Layak

Sumber: Siti Muriati (2013: 52)%°

? Farida Nurlaila Zunaidah dan Mohamad Amin: “Pengembangan Bahan Ajar
Mata Kuliah Biotekno logi Berdasarkan Kebutuhan Dan Karakter Mahasiswa Universitas
Nusantara PGRI Kediri”, Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia, Vol. 2, No. 1, 2016, h. 22.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
Metode penelitian Research and Developmen (R&D) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu

dan menguji efektifan produk tertentu.’'

Model penelitian dan
pengembangan ini adalah model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari lima tahapan meliputi: analisi (analysis), desain (design),
pengembangan (development), implementasi (implementatoin) dan
evaluasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, data yang
diperoleh memuat hasil validasi kelayakan media/alat peraga. Data hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penyajian Data

validasi alat peraga pohon Mind Mapping divalidasikan oleh
dosen validator Nida Jarmita, S.Pd.I.,M.Pd. untuk diberikan penilaian
uji kelayakan produk yang dikembangkan. Penilaian uji kelayakan
produk oleh validator ahli dilakukan dengan menggunakan instrumen
lembar validasi yang telah ditentukan sehingga diperoleh data kualitatif.
Penilaian alat peraga pohon Mind Mapping ini dapat dilihat pada tabel
4.1 sebagai berikut:

*! Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.297
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Tabel 4.1 Lembar Validasi Ahli Media

Materi/Media Pohon Mind Mapping

1 Kesesuaian materi
dengan media Pohon
mind mapping \
2 Kesesuaian media
pohon Mind Mapping
dengan tujuan
pembelajaran v
3 Media pohon mind
mapping dapat
membantu
meningkatkan
kemampuan siswa
untuk menemukan ide
pokok pada materi adat
istiadat ~
4 Kesesuaian alokasi
waktu dengan sajian
media pohon mind
mapping \
5 Media pohon mind
mapping ini cocok
digunakan untuk semua
jenis materi v

Tampilan Media Pohon Mind Mapping

1 Media pohon Mind
Mapping yang
digunakan efektif V
2 Media pohon Mind
Mapping yang
digunakan mudah
dipahami \




Warna yang digunakan
pada media pohon
Mind Mapping menarik \

Ukuran media pohon
Mind Mapping dapat
dibaca dengan jelas

jika ditempelkan materi \

Bahasa yang digunakan
pada petunjuk
penggunaan media
pohon Mind Mapping
mudah dipahami \

2.

Pengolahan Data

Mapping dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

15

Hasil persentase validasi ahli terhadap alat peraga pohon Mind

Tabel 4.2 Penilaian validator ahli terhadap alat peraga pohon Mind

Mapping yang dikembangkan

No Kriteria Skor | Pers
en
(Y0)
ey 2 @ |
A. Aspek Materi/alat peraga pohon Mind Mapping
Kesesuaian materi dengan media pohon 4 80
1 Mind Mapping
Kesesuaian alat peraga pohon Mind 4 80
2 Mapping dengan tujuan pembelajaran
Media pohon Mind Mapping dapat 4 80
membantu meningkatkan kemampuan siswa
3 untuk menemukan ide pokok bahasan
Kesesuaian alokasi waktu dengan sajian alat 4 80
4 peraga pohon Mind Mapping
Media pohon Mind Mapping ini cocok 4 80
5 digunakan untuk semua jenis materi ajar

Total

400
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Rata-rata | 80
3. Tampilan Alat Peraga Pohon Mind Mapping
Alat peraga pohon Mind Mapping yang 4 80
1 digunakan efektif
Alat peraga pohon Mind Mapping yang 3 60
2 digunakan mudah dipahami
Warna yang digunakan pada pohon Mind 3 60
3 Mapping manarik
Ukuran pohon alat peraga Mind Mapping 3 60
dapat dibaca dengan jelas jika ditempelkan
4 materi
Bahasa yang digunakan pada petunjuk 3 60
penggunaan alat peraga pohon Mind
5 Mapping mudah dipahami

Total 320
Rata-rata 64
Persentase (%) rata-rata 72

Keterangan: V1= Materi/media pohon Mind Mapping
V2= Tampilan media pohon Mind Mapping
Dari data diatas dapat diperoleh nilai rata 2 aspek yang

divalidasi adalah:

80+64

Persentase rata-rata: =72%

Tabel 4.3 Rekapitulasi rata-rata hasil validasi ahli terhadap media alat

peraga pohon Mind Mapping.
Persentase
No Para ahli Kriteria
(%)

1 Materi/media pohon Mind 0% Layak
Mapping

5 Tampilan media pohon Mind 64% Layak
Mapping

Rata-rata Total 2% Layak
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3. Interpretasi Data

Interpretasi data merupakan pencarian pengertian yang lebih
luas tentang penemuan data yang diperoleh.”

Tabel 4.1 merupakan tabel validasi ahli media. Ahli media
tersebut adalah dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Berdasarkan tabel tersebut
persentase rata-rata yang diperoleh adalah 80% dengan kategori dapat
digunakan dengan revisi kecil.

Setelah mendapatkan hasil presentase dari validator, kemudia
disajikan presentase rata-rata pada tabel 4.2 dan dengan memperoleh
nilai rata-rata sebesar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa alat peraga
pohon Mind Mapping yang dikembangkan sudah dapat digunakan
dengan kategori dapat digunakan dengan revisi kecil.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan maka penulis akan

membahas penelitian yang telah dirumuskan sebagai berikut.

1. Tahap Analysis (analisis)

Tahap pertama yaitu analisis, dimana pada tahap ini penulis
mendapatkan informasi dari berbagai buku dan jurnal-jurnal yang
mengenai alat peraga terutama yang berbasis Mind Mapping.

2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahab ini penulis merancang alat peraga pohon Mind
Mapping yang terdiri dari beberapa komponen utama yaitu: (1) alat dan
bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan pohon Mind Mapping, (2)

2 Nurdinah Hanifah, Memahami Penelitian Tindakan Kelas: Teori dan
Aplikasinya, (Bandung: UPI PRESS, 2014)
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langkah-langkah pembuatan alat peraga pohon Mind Mapping, (3) cara
penggunaan alat peraga pohon Mind Mapping (4) Kelebihan alat peraga
pohon Mind Mapping, (5) kekurangan alat peraga pohon Mind
Mapping, (6) contoh gambar pohon Mind Mapping.

3. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap ini penulis mulai membuat alat peraga pohon Mind
Mapping seperti mengumpulkan bahan-bahan yang mungkin diperlukan
dalam pembuatan alat peraga pohon Mind Mapping serta referensi-
referensi yang mendukung dalam pembuatan alat peraga ini, alat peraga
ini dibuat dengan menggunakan ranring kayu kering serta triplek yang

membuat alat peraga ini sendiri kokoh dan tahan lama.

Setelah membuat alat peraga pohon Mind Mapping penulis
melakukan validasi kepada dosen ahli untuk memperoleh kritikan dan
saran dari validator. Validasi oleh para ahli yang dilakukan bertujuan
untuk mengetahui kualitas produk dan mengetahui layak atau tidaknya

alat peraga ini.

4. Hasil Pengembangan Alat Peraga Pohon Mind Mapping Pada
Jenjang MI/SD
a. Melalui Materi
Tidak semua materi dipapar atau ditempelkan pada pohon
Mind Mapping melainkan hanya point-point penting saja,
misalkan pohon Mind Mapping digunakan pada tema 7
(Indahnya Keberagaman di Negriku) dan pada subtema 2
(Indahnya Keberagaman Budaya Negriku), setelah

mempersiapkan materi ajar yang diketik rapi dan di print
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lalu dipotong sesuai ukuran kalimat yang ada, selanjutnya
menempelkan tema dan subtema pada batang dasar pohon
Mind Maping serta menempelkan pokok bahasan pada
ranting-ranting dan menempelkan  penjelasan  atau
penjabaran pokok bahasan pada daun-daun pohon Mind
Mapping tersebut. Kegiatan menempelkan materi dilakukan
dengan menggunakan perekat (lakban bening) agar tidak
terjadi kerusakan pada pohon Mind Mapping setiap kali

ingin digunakan pada berbagai materi lain.

. Melalui Metode

Metode yang digunakan pada pohon Mind Mapping adalah
metode Mind Mapping itu sendiri yaitu yang berbentuk
bagan, dimana pada setiap kegiatan dan langkah-langkah
penggunaan alat peraga pohon Mind Mapping ini searah
atau sejalan dengan aturan metode itu sendiri. Kegiatan
pada metode Mind Mapping sama dengan metode yang
digunakan pada alat peraga pohon Mind Mapping, seperti
menempelkan materi, menggunakan warna yang berbeda-
beda, memulai dari bagian tengah kertas atau pohon,
menggunakan kata kunci atau pokok bahasan. Metode Mind
Mapping yang melalui bagan dikembangakna pada kertas
dan hanya melalui tulisan-tulisan saja, harus dibuat
berulang kali setiap ingin menyampaikan materi ajar.
Sedang metode Mind mapping melalui pohon Mind
Mapping adalah bentuk yang nyata, dapat depegang dan

digunakan secara berulang.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini menghasilkan sebuah alat peraga/media
pohon Mind Mapping melalui beberapa tahapan proses.
Aplikasi pada penelitian ini yaitu alat peraga/media pohon
Mind Mapping yang dibuat dengan menggunakan bahan dasar
ranting kayu kering dan triplek. Dengan tahapan proses yang
diawali dengan membuat desain rangkaian pohon Mind
Mapping, memotong ranting dan triplek, hingga pada tahap
mewarnai media pohon Mind Mapping.

kelayakan alat peraga/media pohon Mind Mapping yang
dikembangan ditentukan berdasarkan hasil penilaian uji

kelayakan dari validator ahli.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengembangan alat peraga pohon Mind

Mapping maka penulis memberi saran sebagai berikut:

1.

Alat peraga pohon Mind Mapping yang dikembangkan sudah
layak dan dapat digunakan, maka dapat dijadikan acuan untuk
proses pembelajaran kedepan.

Diharapkan mahasiswa/i dapat memanfaatkan bahan-bahan
yang ada disekitar untuk membuat sesuatu yang lebih efektif
dan melihat peluang untuk membuat sesuatu yang lebih kreatif.
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk diuji efektifitas
alat peraga pohon Mind Mapping yang telah dikembangkan.
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surat keputusan ini,
Ditwetapkan di  : Banda Aceh,
Padn Tanggal  : 04 Agustus 2020
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Lampiran 2

Lembar Validasi Instrumen

LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN POHON MIND MAPPING

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok : Adat Jstiadat
Kelas : IV (Empat)
Penulis : Muslidar

Saya mengharap kesediaan Bapakilbu Validator untuk mengisi lembar validasi media
yang dikembangkan dengan metode Mind Mapping. media tersebut digunakan dafam
pembelajaran dengan materi adat-istiadat untuk siswa kelas 1V MIS/MIN pada semester
genap.hal ini bertujuan untuk mendapatkan dengan kriteria valid.

Petunjuk Peailaian:

1. Penilaian media ditinjau dari beberapa aspek. beri tanda cck {-) pada kolom skala
penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/lbu berikan.

Keterangan skala penilaian:

1 : tidak baik
2 : kurang baik
3 :cukup baik
4+ :baik

5 :sangat baik

2. Untuk penilaian media secara umum, beri tanda cek () pada kotak disamping kriteria
kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapakilbu berikan.
Kriteria kesimpulan penilaian;
TR : tidak digunakan tanpa revisi
“RK: dapat digunakan dengan revisi kecil
RB : dapat digunakan dengan revisi besae
PK : belum dapat digunakan dan masih perlu konsuliasi

[

Bila menurut Bapak/lbu valodator media ini perln adanya revisi, mohon ditulis pada

bagian komeniar dan saran guna perbaikan media ini.



S

Materi/Media Pohon Mind apping

Kesesuaian materi dengan media

Pohon mind mapping

Kesesuaian media pohon Mind

Mapping dengan tujuan pembelajaran

v

Media pohon mind mapping dapat
membantu meningkatkan kemampuan
siswa untk menemukan ide pokok

pada materi adat istiadat

Kesesuaian alokasi waktu dengan

sajian media pohon mind mapping

Media pohon mind mapping ini cocok
digunakan untuk siswa kelas IV

SD/M1

Tampilan Media Pohon Mind Mapping

Media pehen Mind Mapping yang

digunakan efektif

By

Media pohon Mind Mapping yang

digunakan mudah dipahami LY
Warna vang digunakan pada media

pohon Mind Mapping menarik [V
Ukuran media pohon Mind Mapping R




dapat dibaca dengan jelas jika

ditempelkan materi

Bahasa yang digunakan pada petunjuk
penggunaan media pohon Mind

Mapping mudah dipahami ¥

Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum

Media pembelajaran ini:

o TR, yang berarti “tidak dapat digunakan tanpa revisi™

v’ RK, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi kecil”

o RB, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi besar”

o PK, yang berarti “belum dapat digunaakan dan masih perlu konsultasi”

Komentar dan Saran Perbaikan

1.

Sebenarnya warna yang digunakan pada cabang tidak sama dengan tulisan, karena akan sulit
menyediakan tulisan yang berwarna putih.

Mungkin intruksi p i dengan 1 kan media Mind Mapping ini harus dibuat
aturan permainannya, ada batang, cabang dan daun. Supaya siswa paham kemana harus
meietakkan kartu.

. Medianya terlalu besar, jika siswa kerja dalam kelompok, apakah pewarnaan itu untuk

dikerjakan satu kel siswa, alau ing. g

pok secara bergiliran.

Hal ini sangat menentukan dari segi waktu. Karena di lembar validasi ada Pemyataan tentang
efisiensi waktu,

Banda Aceh, 25 Juli 2020
Validator,

@E@%L/' 2 S.PAIMPd)

NIP. 198402232011012009



ALAT PERAGA POHON MIND MAPPING
Langkah awal pembuatan media pohon Mind Mapping ini
adalah menciptakan desain terlebih dahulu sebagai rencana awal dalam
pembuatan media pohon Mind Mapping. Menurut Mia dan Syifa
mengatakan desain adalah bentuk rumusan dari suatu proses pemikiran ,
pertimbangan,dan perhitungan seorang desainer yang dituangkan dalam
bentuk gambar.”® Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
desain media pohon Mind Mapping merupakan salah satu hasil ide yang
muncul dari berbagai sumber ide dan diaplikasikan pada suatu benda
yang berbentuk nyata.
Sumber ide adalah suatu gagasan atau segala yang dapat
menghasilkan kreasi baru, baik gambar maupun bentuk. Sumber ide
biasanya berupa segala sesuatu yang ada di alam baik berupa benda mati

maupun benda hidup.

Menurut Chodiyah dan Wisri A. Mamdy dalam Juliani Pasca
Zumarni, mengatakan bahwa sumber ide dapat dikelompokkan menjadi
tiga, yaitu:

I.  Sumber ide dari benda-benda alam, seperti bentuk dan

warna dari tumbuh tumbuhan, binatang, gelombang laut,

bentuk awan, dan bentuk-bentuk benda geometris.

* Juliani Pasca Zumarni, Pewarnaan Motif Batik Aceh dari
Media Bahan Alam
Kulit Bawang Merah, (Skripsi Program Studi Pendidikan Vokasional
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Syiah Kuala, 2020), hal. 69.



2. Sumber ide dari pakaian penduduk dunia atau pakaian

daerah-daerah di Indonesia.

3. Sumber ide dari peristiwa-peristiwa nasional, maupun

internasional.**

Sumber ide dari desain media pohon Mind Mapping ini adalah
dari beberapa sumber gambar dan teori tentang metode Mind Mapping
yang dikembangkan oleh Tony Buzan, kepala Brain Foundation, dimana
metode Mind Mapping ini dikembangkan melalui bentuk garis-garis
melengkung yang pada akhirnya berbentuk seperti akar, pada akhirnya
penulis menemukan ide untuk kembangkan metode ini ke dalam bentuk
sebuah media yang nyata dan permanen, dimana dengan tujuan agar

pendidik lebih mudah ketika menyampaikan materi ajar.

Hasil penelitian merupakan salah satu bentuk akhir dari satu
penelitian yang memerlukan persiapan seta proses yang dilalui selama
penelitian berlangsung dilakukan secara sistematis sesuai konsep
penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan media pohon
Mind Mapping.

Proses pembuatan media Mind Mapping ini dilakukan dirumah

penulis sendiri dalam jangja waktu lebih kurang dua minggu,

% Juliani Pasca Zumarni, Pewarnaan Motif Batik Aceh dari
Media Bahan Alam
Kulit Bawang Merah, (Skripsi Program Studi Pendidikan Vokasional
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Syiah Kuala, 2020), hal. 69.



berdasarkan peraturan dan izin yang telah ditetapkan, penelitian
dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Dalam proses pembuatan media pohon Mind Mapping tentunya
memerlukan bahan dan alat yang memadai agar mendapatkan hasil yang
maksimal. Dalam pembuatan media ini penulis mengaplikasikan ranting
kayu kering dilakukan dengan sistematis dan teliti berdasarkan desain
yang telah dipilih penulis melalui konsultasi dengan dosen pembimbing.
Adapun Proses pembuatan alat peraga pohon Mind Mapping adalah
sebagai berikut:

A. Alat-alat yang digunakan untuk membuat pohon Mind
Mapping:

Bor

Gergaji

Palu

Tang

Parang

S VP O

Kuas

B. Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat pohon Mind

Mapping:
1. Ranting kayu kering
2. Triplek
3. Paku
4. Baut
5. Pinsil
6. Cat minyak
7. Papan



8.
9.
10.
11.

Lem kayu
Bensin
Serbuk kayu
Les pinggir

C. Cara pembuatan pohon Mind Mapping:

1.

Rangkailah ranting-ranting kering hingga membentuk persis
sebatang pohon utuh

Lekatkan pada papan yang telah di ukur sesuai keinginan
dengan menggunakan paku

Lubangi bagian tengah ranting dengan menggunakan bor
Masukkan baut pada setiap ranting yang sudah dilubangi
dengan menggunakan tang

Gambarkan bentuk daun pada triplek dan potong sesuai
gambar

Tempelkan  setiap daun pada ranting-ranting dengan
menggunakan paku

Warnai setiap ranting beserta daun dengan menggunakan
warna yang berbeda

Rekatkan les pinggir pada papan untuk menambahkan kerapian
dengan menggunakan paku

Tempelkan serbuk kayu pada bagian bawah pohon sebagai

hiasan (tanah)

D. Cara penggunaan pohon Mind Mapping:

1.

Siapkan pokok bahasan atau materi ajar yang ingin

disampaikan



Kata atau kaliamat yang akan ditempelkan harus menggunakan
warna yang sama dengan tanting atau daun tang ingin
digunakan

Tempelkan judul besar pada batang pohon dasar dengan
menggunakan lakban bening

Mulailah merangaki dari pohon bagian atas atau pucuk pohon
Tempelkan pembagian dari judul pada ranting-ranting pohon
dasar dengan menggunakan lakban bening

Tempelkan penjabaran atau penjelasan pada daun-daun yang
memiliki warna sama dengan ranting

Membuat rangkuman dari pokok bahasan yang sudah
ditempelkan pada pohon Mind Mapping tadi.

E. Kelebihan pohon Mind Mapping:

l.

Menarik karna memiliki warna yang berfariasi setiap ranting
dan daunnya

Dapat dibongkar pasang setiap ranting dan daun sehingga
mudah di simpan

Memudahkan mengingat konsep karna memiliki warna ranting
yang berbeda-beda pada setiap pembahasan atau penjabaran
materi

Dapat digunakan untuk semua mata pelajaran atau semua

materi ajar

F. Kekurangan pohon Mind Mapping:

I.

Karena memiliki ukuran yang besar maka sulit untuk di

pindahkan dari satu tempat ke tempat yang lain.



Dalam waktu jangka panjang pohon Mind Mapping dapat
longgar antar sambungan ranting dan daun karna bersifat
bongkar pasang.

Daun pohon Mind Mapping bisa patah jika kurang berhati-hati
dalam penggunaan atau menyimpannya karena berbahan

triplek.



G. Contoh gambar pohon Mind Mapping dibongkar




H. Contoh gambar pohon Mind Mapping terpasang




Contoh Pohon Mind Mapping yang sudah di Tempelkan

Materi

L.




